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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bismillahirrahmaanirrahiem

Puji serta syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat
taufik dan hidayah-Nya, buku Perspektif Islam dalam Membangun Keluarga
yang Bahagia dan Sejahtera dapat hadir ke hadapan para pembaca yang
budiman.

Shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
beserta keluarga dan para sahabatnya yang telah menyontohkan berbagai
aspek kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Allah SWT, demi
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Selanjutnya disampaikan, bahwa buku ini hadir dalam rangka ikut
berkontribusi memandu kehidupan masyarakat dalam membangun
keluarganya yang bahagia dan sejahtera di era milenial yang penuh
tantangan dan peluang sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.

Melalui keluarga yang bahagia dan sejahtera inilah diharapkan dapat
terbentuk masyarakat, bangsa dan negara yang sejahtera dan bagia pula,
mengingat bahwa pada hakikatnya masyarakat, bangsa dan negara adalah
himpunan dari keluarga-keluarga.

Walaupun upaya dan niat tulus telah dijadikan acuan dalam
penulisan buku ini, namun berbagai kekurangan diyakini masih ada dalam
buku ini. Untuk saran dan masukan dari para pembaca guna
menyempurnakan buku ini amat diharapkan.

Akhirnya, hanya kepada Allah jualah do’a disampaikan, semoga buku
ini bermanfaat bagi kita semua, dan menjadi amal ibadah bagi yang
membaca dan mengamalkan kandungan buku ini. Amien.

Wassalmu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, Februari, 2019

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Keluarga! sejahtera dapat dartikan suatu keluarga yang aman sentosa
dan makmur, terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran dan
sebagainya, selamat tak kurang suatu apa.? Dalam arti yang lebih umum,
keluarga sejahtera adalah keluarga yang tidak hanya terpenuhi aspek
material jasmaniahnya (sandang, pangan dan papannya), melainkan
terpenuhi pula aspek spiritual, ruhaniah dan intelektulanya (pendidikan,
kesehatan, keamanan, sosial, hiburan, dan kejiwaannya). Dalam bahasa
Inggrisnya, keluarga sejahtera dapat disebut sebagai happy family atau
welfare family. Sedangkan dalam bahasa Arabnya disebut usrah sai’dah atau
dzurriyatan thayyibatan.

Keluarga yang demikian, bukan hanya menjadi dambaan dari keluarga
yang bersangkutan melainkan juga menjadi dambaan masyarakat dan
pemerintah, karena dari keluarga yang demikian dapat dilahirkan generasi
yang unggul seutuhnya (fisik, intelektual, spiritual, sosial, dan emosionalnya)
yang dapat menjadi modal utama bagi kemajuan masyarakat, bangsa dan
negara.

Islam sebagai ajaran yang bersifat universal sangat menaruh perhatian
yang besar terhadap pentingnya membangun keluarga yang sejahtera. Hal
ini dapat dilihat dari demikian jauh intervensi ajaran Islam dalam mengatur
berbagai aspek keluarga secara detail. Yaitu mulai dari penentuan kriteria
calon suami isteri, tata cara membangun keluarga, mulai dari khitbah,
upacara pernikahan, hak dan kewajiban suami isteri, tata cara

! Sanak saudara, kaum kerabat, saudara yang bertalian oleh perkawinan; orang seisi rumah,
anak bini, kepala rumah (orang yang jadi kepala di sesuatu keluarga), Lihat W.J.S.
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonsia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1991), cet. XII,
hal. 471.

2 Lihat W.J.S. Poerwadarmina, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), cet. XII, hal. 887



menyelesaikan perselisihan dalam rumah tangga, kewajiban orang tua
terhadap anak, dan sebaliknya kewajiban anak terhadap orang tua,
hubungan kekerabatan antara keluarga suami dan isteri, ketentuan dalam
mengasuh dan mendidik anak, dan lain sebagainya.

Dalam realitanya terdapat sebagian masyarakat yang berhasil
membangun keluarga yang sejahtera, namun banyak pula yang biasa-biasa
saja, bahkan mengalami kegagalan. Berbagai kebutuhan hidup keluarga
tidak terpenuhi, dan putera puteri yang dilahirkan membawa bencana,
fitnah, dan malapetaka. Mereka menjadi anak-anak yang melalaikan
perintah Tuhan, durhaka kepada kedua orang tua, menganggu ketertiban
masyarakat, dan merusak masa depan bangsa dan negara.Keadaan tersebut
selain dari minimnya bekal fisik, mental, intelektual, spiritual dan sosial yang
dimiliki, serta tidak mampu mengatasi berbagai masalah yang ditimbulkan
dari lingkungan sekitarnya.

Di antara masalah yang dihadapi dalam membangun keluarga
sejahtera saat ini antara lain lahirnya era global dan era milenial yang
ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan, internet, teknologi digital,
artificial intelligence (kecerdasan buatan), smart technology (teknologi
cerdas) dan sebagainya. Orang yang sukses pada era milenial saat ini
adalah mereka yang mampu menguasai teknologi digital untuk mengontrol
persepsi publik lewat media sosial. Bahayanya adalah jika teknologi tersebut
digunakan oleh tangan-tangan jahat seperti kelompok radikal untuk
mempengaruhi para remaja dan generasi muda. Rentannya sisi keremajaan
serta pemahaman agama yang rendah dan keliru, mendorong banyak kaum
muda usia tidak lagi berfikiran rasional dan logis. Mereka terbius ayat-ayat
suci agama yang menjanjikan syurga bisa dicapai lewar jalan pintas. Mereka
menjadi generasi yang tidak memiliki empati dan keyakinan terhadap
tatanan nilai-nilai agama, cinta kasih, kebenaran, kebaikan, kedamaian dan
kebersamaan, Tidak hanya itu, generasi ini juga gemar dengan perlakuan
diskriminatif, eskapisme (menghindari dari kesulitan), dan tak memiliki
kemampuan mengambil sikap atau keputusan.’

3 Lihat Adjie Suradji, Ancaman Radikal Kaum Milenial, dalam Kompas, Kamis, 28
September, 2017, hal. 7.



Namun demikian, tidak semua pengamat melihat generasi milenial
secara negative. Roberto Bala misalnya melihat generasi mileneal adalah
generasi yang sangat melekat dengan computer dan internet. Keterikatan
itu tidak mesti dilihat secara negative, justeru di sana terpatri
kecemerlangan yang pernah disibak dan perlu diarahkan. Kenyataan ini
mestinya menjadi acuan bagi para guru di eral milenial.* Hal ini sejalan
dengan pendapat Anita Lie yang mengatakan, bahwa jika kita tidak
mengubah cara mengajar anak-anak kita, 30 tahun mendatang kita akan
mengalami kesulitan.> Variabel yang paling tidak rentan tergantikan oleh
komputerisasi adalag orisinalitas dan persepsi sosial, kemudian kepedulian
sosial dan persuasi.

Sejalan dengan itu Haidar Bagi mengatakan, jika saat ini, manusia
merasa terkalahkan atau terkalahkan oleh artificial intellegenc (kecerdasan
buatan) boleh jadi karena selama ini kemampuan yang ditunjukan manusia
bukanlahh benar-benar kemampuan manusia, melainkan hewani dan
mesinal. Kelahiran Al justru membuka jalan bagi kelahiran baru ras manusia,
kelahiran manusia sejati dalam hal tercuatnya kemampuan-kemampuan
luhurnya, yang selama ini belum tereksplorasi. Al justru akan mendorong
tercuatkannya daya-daya manusia yang lebih luhur, yakni daya-daya intuitif,
imajinatif dan moralnya. Dengan kehadiran Al, manusia justru akan bisa
meningkatkan kemampuannya dalam memproduksi pengetahuan
(knowledge production), memanfaatkan daya-daya luhurnya itu. Jika
demikian, kehadiran Al justru membuka ruang bagi lahirnya manusia sejari,
dengan segala kedahsyatannya.®

Uraian tersebut di atas memberi petunjuk tentang perlunya memiliki
persepsi yang proporsional dan adil dalam memahami dampak IT, Smart
Technologi dan Artificial Technology (Al) di era milenial dan
menggunakannya sebagai rujukan dalam membangun keluarga sejahtera
dalam perspektif Islam. Untuk itu dipandang perlu menulis sebuah buku
Perspektif Islam dalam Membangun Keluarga Sejahtera di Era Milenial.

4 Lihat Roberto Bala, Guru di Era Milenial, Kompasm 8 September, 2018, hal. 8.

5 Lihat Anita Lie, Pendidikan Dasar-Menengah Menyongsong Era Otomatisasi, dalam
Kompas, Selasa, 27 Februari, 2018, hal. 7.

® Lihat Haidar Bagir, Pendidikan VS Kecerdasan Buatan dalam Kompas, Sabtu, 15
September, 2018, hal. 6.



B. Tujuan

Penulisan buku ini bertujuan untuk memberikan pegangan bagi
masyarakat dalam membangun keluarga sejahtera di era milenial dari
perpektif ajaran Islam.

C. Rang Lingkup

Sejalan dengan dasar pemikiran dan tujuan sebagaimana tersebut di
atas, maka ruang lingkup buku ini meliputi perhatian Islam terhadap
pentingnya membangun keluarga sejahtera, hak dan kewajiban anggota
keluarga, peran dan fungsi keluarga sejahtera bagi pembinaan generasi yang
unggul, ciri-ciri era milineal, dampak positinf dan negative IT/Al dan Smart
Technologi, Cara Pandang yang Tepat terhadap IT/Al dan Smart Technology,
membangun keluarga sejahtera di era milenial. Ruang Lingkup selengkapnya
dapat dilihat dalam lampiran.

D. Metode

Penulisan buku ini menggunakan metode deskriptif, analitif kualitatif
yang langkah-langkahnya dilakukan dengan melakukan penelaahan
terhadap berbagai literatur yag relevan dan otoritatif, memilah dan memilih
yang terkait dengan topik pembahasan, memaparkannya secara
komprehensif dan sistematis, kemudian menganilasisnya secara kualitatif
dari segi teori keluarga bahagia. Sedangkan sejahtera diartikan aman
Sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan
kesukaran dan sebagainya), serta selamat tak kurang suatu apapun.
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